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ABSTRAK

Yusneli Murni, 2013  : Peningkatan Kemampuan Membaca Pemahaman
dengan Menggunakan Strategi Derected Reading
Thinking Activity (DRTA) bagi Siswa Kelaas 111 SD
Negeri 23 Kinali Kabupaten Pasaman Barat

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan membaca
pemahaman di kelas Il SD Negeri 23 Kinali. Siswa mengalami kesulitan untuk
memahami bacaan dan sulit untuk menjelaskan isi bacaan maka dengan
menggunakan strategi DRTA siswa mampu memahami bacaan dan menjelaskan
isi bacaan dengan tepat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
rencana pembelajaran membaca pemahaman teks cerita, pelaksanaan, dan hasil
belajar siswa dalam membaca pemahaman dengan menggunakan strategi DRTA.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Yang
menjadi subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 111 SD Negeri 23 Kinali
yang berjumlah 20 orang dan peneliti. Data penelitian diperoleh dengan
menggunakan observasi dan catatan lapangan dari setiap tindakan pembelajaran
siswa kelas Ill. Penelitian dilakukan dengan 2 siklus, masing-masing siklus
dilakukan 1 kali pertemuan. Data yang dikumpulkan mulai dari perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan, dan hasil pembelajaran. Instrumen yang digunakan
yaitu lembar observasi dan lembar penilaian.

Hasil penelitian siklus | pada perencanaan diperoleh 68% dengan kriteria
cukup, pelaksanaan dari aspek guru 68% kriteria cukup dan dari aspek siswa 67%
kriteria cukup, hasil kemampuan membaca pemahaman siswa rata-rata 69 dengan
kriteria belum tuntas. Sedangkan siklus Il pada perencanaan diperoleh hasil 86%
dengan kriteria sangat baik, pelaksanaan dari aspek guru diperoleh hasil 86%
kriteria sangat baik dan dari aspek siswa diperoleh hasil 84% dengan kriteria
sangat baik, kemampuan membaca pemahaman siswa meningkat menjadi 85
dengan kriteria sudah tuntas. Dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan
strategi DRTA dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa
kelas 111 SD Negeri 23 Kinali.
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BAB |
PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006 Sekolah Dasar
salah satu materi pembelajarannya adalah bahasa Indonesia. Mata pelajaran
bahasa Indonesia bertujuan agar siswa terampil berkomunikasi dengan baik dan
benar, baik secara lisan maupun tulisan serta menumbuhkan apresiasi terhadap
hasil karya kesastraan manusia Indonesia.

Pembelajaran bahasa Indonesia menurut BNSP (2006:318)” mencakup
empat aspek keterampilan yaitu: keterampilan mendengarkan, berbicara,
membaca dan menulis”. Keempat aspek keterampilan tersebut menyimak dan
berbicara dikategorikan dalam keterampilan berbahasa lisan, sedangkan menulis
dan membaca dikategorikan dalam keterampilan berbahasa tulis. Salah satu aspek
keterampilan dalam pembelajaran bahasa Indonesia yang harus dikuasai siswa
yaitu keterampilan membaca.

Membaca merupakan salah satu jenis kemampuan berbahasa tulis yang
bersifat perspektif, karena dengan membaca seseorang akan memperoleh
informasi, ilmu pengetahuan, serta pengalaman baru. Semua yang diperoleh dari
membaca itu akan memungkinkan siswa mampu menambah daya pikir dan
pengetahuan.

Menurut Farida (2008:2) “Aktivitas membaca melibatkan aktivitas visual,
berpikir, psikolinguistik dan metakongnitif”. Aktivitas tersebut terlihat betapa

kompleknya kegiatan yang dilakukan oleh pembaca. Tuntutan membaca bukan



sekedar melafalkan huruf akan tetapi mendalami pemahaman makna, telah
sewajarnya ditanamkan pada siswa yang duduk di kelas tinggi. Untuk itu sangat
diharapkan sekali kepada siswa untuk meningkatkan ketrampilan membacanya.

Berdasarkan hal di atas, membaca merupakan suatu kegiatan yang aktif
dan interaktif menggunakan kegiatan pikiran yang penuh perhatian. Kegiatan
membaca yang penuh perhatian ini dapat dikembangkan dengan membaca
pemahaman. Puji (2009:320) mengatakan “membaca pemahaman yaitu membaca
tanpa suara dengan tujuan untuk memahami isi bacaan”.

Berdasarkan pendapat di atas maka dalam pembelajaran membaca
pemahaman untuk memperoleh membaca pemahaman yang tepat adalah dimulai
dengan membaca bahan bacaan sehingga siswa dapat menilai dan menyesuaiakan
prediksi mereka berdasarkan teks yang baru di baca, setelah itu siswa menjelaskan
isi teks berdasarkan bacaan.

Kemampuan dan keterampilan membaca pada siswa terutama membaca
pemahaman sangat berpengaruh pada hasil belajarnya. Melalui pembelajaran
membaca pemahaman diharapkan siswa dapat menjelaskan isi teks (100-150
kata), tetapi pembelajaran membaca pemahaman belum terlaksana sesuai yang
diharapkan.

Berdasarkan kenyataan yang penulis alami selama mengajar bahasa
Indonesia di kelas 11l SDN 23 Kinali, dalam proses pembelajaran membaca
pemahaman guru belum menggunakan strategi yang cocok sehingga kemampuan
siswa memahami isi bacaan masih kurang, guru membiarkan siswa membaca

sendiri bahan bacaan, sehingga siswa mengalami kesulitan untuk memahami isi



bacaan, siswa sulit menjelaskan isi bacaaan karena keterbiasaan siswa membaca
terbata-bata, membaca menunjuk bahan bacaan, kebiasaan membaca
menggerakkan kepala, membaca sambil menggerakkan bibir dan tidak mengulang
kembali membaca bahan bacaan selesai dilaksanakan.

Permasalahan di atas dapat diatasi dengan menggunakan strategi dan
teknik yang tepat demi keberhasilan pembaca. Salah satu cara untuk mengetahui
peningkatan kemampuan membaca pemahaman di kelas Il SD adalah dengan
menggunakan strategi Directed Reading Thingking Activity (DRTA). DRTA
merupakan strategi pembelajaran yang memfokuskan keterlibatan siswa dengan
teks. Strategi ini diawali dengan gambar sehingga siswa menjadi tertarik terhadap
teks, karena siswa memprediksi dan membuktikannya sendiri ketika mereka
membaca. Strategi ini juga merupakan suatu strategi pemahaman bacaan yang
memberikan kepada siswa tujuan membaca dan memberikan suatu peran aktif
siswa sebelum, sesudah, dan menemukannya sendiri teks bacaan.

Strategi DRTA sebagai perencanaan umum untuk mengarahkan siswa
dalam membaca tentang suatu cerita, atau buku tertentu dari suatu mata pelajaran
untuk mendorong siswa berpikir ketika mereka membaca. Juga memprediksi serta
mengecek kesesuaian prediksi yang mereka buat.

Hal ini senada dengan pendapat Stauffer (dalam Farida, 2008:4) bahwa
“strategi DRTA memfokuskan keterlibatan siswa dengan teks”. Jadi strategi
DRTA dapat dipakai dalam membaca pemahaman teks cerita. Pada strategi ini

siswa diminta untuk memberikan prediksinya tentang apa yang terdapat dalam



teks bacaan sebelum dan selama kegiatan membaca berlangsung. Sehingga pesan
yang ingin disampaikan oleh penulis dapat dipahami oleh siswa.

Berdasarkan permasalahan diatas, maka penulis akan melakukan
penelitian tindakan kelas yang berjudul “Peningkatkan Kemampuan Membaca
Pemahaman Dengan Menggunakan Strategi Directed Reading Thingking
Activity (DRTA) bagi Siswa kelas 111 SDN 23 Kinali”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah umum penelitian ini
adalah “Bagaimanakah Peningkatan Kemampuan Membaca Pemahaman dengan
Menggunakan Strategi DRTA Bagi Siswa Kelas Il SDN 23 Kinali?” Secara
khusus rumusan masalah pada penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai
berikut:

1. Bagaimanakah peningkatan rencana pembelajaran kemampuan membaca
pemahaman dengan menggunakan strategi DRTA di kelas 111 SDN 23 Kinali?
2. Bagaimakah peningkatan pelaksanaan pembelajaran kemampuan membaca
pemahaman dengan menggunakan strategi DRTA di kelas 111 SDN 23 Kinali?
3. Bagaimanaka peningkatan hasil kemampuan membaca pemahaman dengan
menggunakan strategi DRTA di kelas 111 SDN 23 Kinali?
C Tujuan Penelitian

Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Peningkatan
Kemampuan Membaca Pemahaman dengan Menggunakan Strategi DRTA Bagi
Siswa Kelas 11l SDN 23 Kinali, secara khusus penelitian tindakan kelas ini

bertujuan sebagai berikut:



1. Mendeskripsikan rencana pembelajaran peningkatan kemampuan membaca
pemahaman dengan menggunakan strategi DRTA di kelas 111 SDN 23 Kinali.

2. Mendeskripsikan  pelaksanaan pembelajaran peningkatan kemampuan
membaca pemahaman dengan menggunakan strategi DRTA di kelas 111
SDN 23 Kinali.

3. Mendeskripsikan hasil peningkatan kemampuan membaca pemahaman

dengan menggunakan strategi DRTA di kelas 111 SDN 23 Kinali.

D Manfaat Penelitian

1. Bagi peneliti dapat menambah pengetahuan dan wawasan dalam
memberikan pengajaran membaca pemahaman teks cerita melalui strategi
DRTA.

2. Bagi guru, strategi ini dapat bermanfaat sebagai bahan informasi sekaligus
masukan pengetahuan dalam melaksanakan pembelajaran membaca
pemahaman.

3. Bagi siswa, sebagai motivasi untuk meningkatkan kemampuan membaca.

4. Bagi Kepala Sekolah, dapat meningkatkan khasanah Guru.



BAB |1
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Teori
1. Membaca
a. Pengertian Membaca

Membaca merupakan suatu aktifitas melafalkan tulisan dengan
bersuara atau tanpa suara. Sedangkan menurut Farida (2008:2) “Membaca
pada hakekatnya adalah suatu yang rumit yang melibatkan banyak hal, tidak
hanya sekedar melafalkan tulisan tetapi juga melibatkan aktivitas visual,
berpikir, psikolinguistik, dan metakongnitif”. Selanjutnya menurut Hodgson
(dalam Hendry, 2005:7) bahwa “Membaca merupakan suatu proses yang
menuntut agar kelompok kata yang merupakan suatu kesatuan akan terlihat
dalam satu pandangan sekilas dan agar makna kata-kata secara individual
akan dapat diketahui”.

Sedangkan menurut Klein (dalam Farida, (2008:3) “mengemukakan
bahwa defenisi membaca mencakup (1) membaca merupakan suatu proses,
(2) membaca adalah strategis, dan (3) membaca merupakan interaktif”.

Dari beberapa pendapat di atas, maka penulis dapat menyimpulkan
bahwa membaca merupakan suatu proses melafalkan tulisan dalam rangka
mendapatkan informasi yang terdapat di dalam tulisan seseorang, peran guru
dalam membaca sangat diperlukan karena dengan membaca dapat

meningkatkan pengetahuan.



b. Tujuan Membaca

Membaca merupakan kegiatan yang sangat penting, seseorang yang
sedang membaca berarti sedang melakukan suatu kegiatan dalam bentuk
berkomunikasi melalui tulisan. Makna bacaan tidak terletak pada bahan
tertulis saja, tetapi juga terletak pada pikiran pembaca itu sendiri. Dengan
demikian tujuan membaca sangat beragam tergantung pada situasi dan
kondisi pembaca.

Menurut Ritawati (2006:9) tujuan membaca adalah Untuk:

(1)Membina siswa agar mereka memiliki kemampuan atau
Keterampilan yang baik dalam membaca yang tersurat, tersirat, dan
tersorot serta membaca tuturan tertulis yang dibacanya; (2)
pengetahuan yang sahih tentang nilai dan fungsi serta tekhnik
membaca untuk mencapai tujuan tertentu; (3) sikap yang positif
tentang membaca.

Sedangkan Farida (2008:11) mengatakan tujuan membaca mencakup:

(1) membaca untuk kesenangan; (2) menyempurnakan membaca
nyaring; (3) menggunakan strategi tertentu; (4) memperbaharui
pengetahuannya tentang suatu topik; (5) mengaitkan informasi baru
dengan informasi yang telah diketahuinya; (6) memperoleh informasi
untuk laporan lisan atau tertulis; (7) mengkomfirmasikan atau
menolak prediksi; (8) menampilkan suatu eksperimen atau
mengaplikasikan informasi yang di peroleh dari suatu teks dalam
beberapa cara lain dan mempelajari stuktur teks; (9) menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang spesifik.

Selanjutnya Nurhadi (2004:11) mengemukakan tujuan membaca
adalah:

(1) memahami secara detail dan menyeluruh isi buku, (2) menangkap
ide pokok/gagasan utama buku secara cepat, (3) untuk mendapatkan
informasi tentang sesuatu (misalnya, kebudayaan suku Indian), (4)
untuk mengenali kata-kata sulit; (5) ingin mengetahui peristiwa
penting yang terjadi diseluruh dunia, (6) ingin mengetahui peristiwa
penting yang terjadi dimasyarakat sekitar, (7) ingin memperoleh
kenikmatan dari karya fiksi; (8) ingin memperoleh informasi tentang



lowongan pekerjaan; (9) ingin mencari merek barang yang cocok
untuk dibeli; 10) ingin menilai kebenaran gagasan pengarang/penulis;
(11) ingin mendapatkan alat tertentu (Instrumen affect); (12) ingin
mendapatkan keterangan tentang pendapat seseorang (ahli) atau
keterangan tentang definisi suatu istilah.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, penulis dapat
menyimpulkan bahwa membaca mempunyai tujuan, karena dengan adanya
tujuan membaca orang akan cenderung lebih memahami bacaan. Hubungan
membaca dengan kemampuan membaca sangat singnifikan. Tujuan membaca
banyak rumusannya tergantung dari mana kita melihatnya.

c. Jenis-Jenis Membaca

Menurut Hendry (2005:22) bahwa “membaca dapat dibagi atas: (a)
membaca nyaring, membaca bersuara, membaca lisan (reading out loud, oral
reading, reading aloud); (b) membaca dalam hati (silent reading).

Selain itu Saleh (2006:107) menggolongkan membaca menjadi
beberapa jenis, antara lain: “membaca nyaring, membaca bersuara (lancar),
membaca memindai, membaca indah, membaca cepat, membaca dalam hati,
membaca sekilas, membaca pustaka, dan membaca intensif”.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, penulis dapat menyimpulkan
bahwa jenis-jenis membaca adalah membaca nyaring, membaca bersuara,
membaca dalam hati, membaca memindai, membaca pustaka, membaca

sekilas, dan membaca intensif.



2. Membaca Pemahaman
a. Pengertian Membaca Pemahaman

Membaca pemahaman menurut Puji (2009: 320) yaitu “membaca
tanpa suara dengan tujuan untuk memahami isi bacaan”. Dalam kamus
Bahasa Indonesia (1991: 105) kata pemahaman berawal dari kata paham yang
artinya (1) pengertian; (2) pendapat pikiran; (3) mengerti benar tentang
sesuatu. Jadi memahami bacaan di katakan sebagai mengerti, benar, dan tidak
ragu tentang bahan yang di baca. Sedangkan menurut Haris (dalam Farida,
2007:85) “kata memahami diartikan sebagai suatu hal yang mengerti benar,
mengetahui benar dan memaklumi”. Jadi memahami bacaan dapat dikatakan
sebagai suatu sikap mengerti benar dengan bahan yang dibaca. Dalam
membaca pemahaman kecepatan membaca yang kita gunakan bervariasi,
tergantung dari bahan bacaan yang kita baca.

Jadi membaca pemahaman merupakan suatu proses pemerolehan
makna secara aktif melibatkan pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki
dan dihubungkan dengan teks bacaan. Membaca pemahaman berarti
membaca memahami isi bacaan yang merupakan representasi dari pikiran,
ide, gagasan, dan pendapat penulis.

b. Jenis-jenis Pemahaman dalam Membaca

Menurut Nurhadi (2005: 86) bahwa “ada tiga tingkat pemahaman
bacaan yaitu: (a) pemahaman literal (interperatif reading), (b) pemahaman
kritis (critical reading), (c) pemahaman kreatif (creativ reading”. Selanjutnya

Saleh (2006:102) juga mengatakan “pemahaman dalam bacaan terdiri dari (1)
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pemahaman literal, (2) pemahaman inferensial, (3) pemahaman evaluatif, (4)
pemahaman kreatif, dan (5) pemahaman apresiasi”.
Berdasarkan pendapat di atas jenis-jenis pemahaman dalam membaca

adalah pemahaman literal, pemahaman kritis dan pemahaman kreatif.

c. Membaca Cerita

Mengajarkan membaca dengan menfokuskan perhatian pembaca pada
bacaan menurut Resenblatt (dalam Saleh 2006: 106) ada dua yaitu “membaca
efferen dan estetis”.

1) Membaca Efferen

Debdikbud (dalam Saleh 2006:106) mengatakan bahwa “Membaca
efferen adalah proses membaca memfokuskan perhatian membaca isi cerita
yang di analisis dan diperoleh setelah membaca”. Sedangkan menurut Prastiti
(dalam Noor 2007:17) Jenis membaca efferen adalah:

a. Membaca Tekhnik.

Membaca teknik adalah salah satu jenis membaca yang menitik
beratkan pada pelafalan kata-kata baku, melagukan kalimat dengan benar,
pemenggalan kelompok kata dan kalimat dengan tepat, menyesuaikan nada,
irama, dan tekanan, kelancaran dan kewajaran membaca serta jauh dari
ketersendatan, kesalahan ucap, cacat baca lain. Membaca teknik dilaksanakan
dengan bersuara. Oleh karena itu, membaca jenis ini memiliki manfaat ganda

baik pembaca maupun orang lain.
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b. Membaca dalam hati.

Membaca dalam hati adalah kegiatan membaca yang dilakukan tanpa
bersuara, bibir bergerak, berdesis, gerakan kepala, tanpa menunjuk, menuntut
kecepatan mata dan memahami baca dengan pemahaman yang baik.

c. Membaca untuk keperluan studi

Membaca jenis ini menitikberatkan gagasan pokok, ilmu pengetahuan
dengan tingkat kecepatan sesuai dengan tingkat kesukaran bahan untuk
kepekaan pembaca.

d. Membaca cepat.

Membaca jenis ini dilakukan jika pembaca ingin memperoleh gagasan
pokok wacana dalam waktu relatif singkat mendapat hasil bacaan yang
banyak. Dua faktor yang tidak dapat diabaikan pada pembaca jenis ini adalah
kecepatan dan ketepatan. Hal-hal yang dapat menghambat cara membaca
cepat harus dihindari seperti; regresi, vokalisasi, membaca kata demi Kata,
kalimat demi kalimat dan lain- lain.

Jadi jenis-jenis membaca efferen adalah membaca teknik, membaca

dalam hati, membaca keperluan studi, dan membaca cepat.

2) Membaca Estetis

Menurut Saleh (2006: 109) bahwa “Membaca estetis merupakan
cara membaca yang difokuskan pada pemertalian pengalaman kehidupan
melalui membaca buku-buku yang relevan dengan pengalaman yang

menyentuh perasaan pembaca”.
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Menurut Muchlisoh (1996: 172-177) tujuan membaca estetis adalah
“agar siswa dapat memperoleh suatu keindahan dari suatu bacaan”.
Keterpahatan dalan melafalkan kata, jeda, ketepatan mengintonasikan,
kalimat berita,kalimat tanya, kalimat seru dan jenis kalimat-kalimat lainnya
menjadi perhatian utama dalam kegiatan membaca estetis.

Pokok masalah dalam membaca indah ialah cara membaca yang
menggambarkan penghayatan keindahan dan keharuan yang terdapat pada
bacaan, dengan membaca indah siswa digugah rasa estetiknya, untuk terus
diasah. Dalam kurikulum 2004 membaca indah dikaitkan dengan apresiasi
sastra. Di Sekolah Dasar biasanya membaca indah bersuara, misalnya
membaca puisi.

Menurut Esther (2004:122) langkah-langkah yang dilakukan dalam
membaca indah:

a. Diberi tugas membaca dalam hati suatu bacaan; untuk dapat memahami isi
bacaan dan siswa menghayati isi bacaan dan memiliki persiapan
pengungkapan diri pada waktu membaca bersuara.

b. Pertanyaan ringan diajukan untuk mengetahui atau menyeragamkan
pemahaman siswa terhadap bacaan yang disajikan.

c. Bersama siswa dibahas kesukaran bahasa yang ada agar tidak mengganggu
pemahaman.

d. Guru memberikan contoh membaca yang baik, siswa ditugaskan menandai
bacaan/ wacana yang perlu dibaca dengan suara lemah, kuat, atau cepat

dan lambat.
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e. Siswa diberi kesempatan untuk membaca bacaan tersebut dengan ekspresi
yang tepat.

Dari pendapat di atas langkah membaca indah adalah membaca dalam

hati suatu bacaan, memberi pertanyaan, mencari arti kata sulit,

memcontohkan cara membacca yang baik, dan siswa diberi kesempatan

membaca dengan ekspresi yang tepat.

c. Bahan Bacaan untuk Pembelajaran Membaca Pemahaman di SD

Menurut Saleh (2006:107) bahwa “bahan untuk membaca pemahaman
hendaknya baru bagi siswa, tidak mempunyai tanda baca yang banyak
variasinya atau yang dapat menyulitkan siswa dalam memahami isi cerita. Di
samping itu bahan bacaannya agak panjang”.

Menurut Farida (2008:96) bahwa “surat kabar sebagai bahan bacaan
merupakan kegiatan yang efektif dalam pembelajaran membaca”. Karena
surat kabar mempunyai gaya bahasa dan organisasi tulisan yang berbeda
dengan buku dan majalah. Surat kabar juga merupakan bahan bacaan yang

harus bervariasi.

Jadi kriteria pemilihan bahan perlu diperhatikan kesesuaian kebutuhan
dan kemampuan anak tingkat lingguistik, stalistik, dan latar belakang budaya
anak dan kehidupan siswa.

3. Proses Membaca di SD
Saleh (2006:111) membagi proses membaca menjadi tiga tahap yaitu

“(1) Prabaca, (2) Saat baca, (3) Pascabaca”.
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Langkah kegiatan dalam proses pembelajaran membaca oleh Burn
(dalam Saleh, 2006:111) dirinci menjadi tiga tahap yaitu:

a. Prabaca (Prereading)
Kegiatan dalam proses pembelajaran membaca terbagi atas:
(1) Purpose Question (menyampaikan tujuan membaca); (2)
Predicting(memprediksi isi wacana); (3) Anticipation Guid
(Petunjuk bayanga); (4) Previews (pendahuluan); (5) Sematic
Mapping (pemetaan makna); (6) Writing before Reading (menulis
sebelum membaca); (7) Creative Drama (drama kreatif)

b. Saat baca (During reading)
Kegiatan dalam proses pembelajaran membaca pada tahap saat
baca meliputi:
(1) Metakognitif,guru mengingatkan siswa untuk mengulang
membaca jika ada bagian tertentu dari bacaan itu tidak dipahami
siswa; (2) Guiding Questions, guru mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang menuntun pada saat siswa membaca untuk
memudahkan pemahaman keterbacaannya; (3) Cloze Procedure,
digunakan dengan jalan menghilangkan beberapa informasi dari
sebuah pesan pada wacana.

c. Pascabaca (Postreading)
Kegiatan dalam proses pembelajaran membaca pada tahap
pascabaca terdiri atas:
(1) Estending Learning (memperluas pembelajaran); (2)
Questions, menjawab pertanyaan setelah membaca, memudahkan
siswa mempelajari semua informasi yang ada dalam wacana; (3)
Visual Respresentation, pembaca mewujudkan apa yang telah
mereka baca itu dalam bentuk lain seperti bagan atau sketsa; (4)
Reader Theater, setelah siswa membaca wacana cerita, wacana
cerita itu diubah bentuknya menjadi naskah yang akan dapat
ditampilkan; (5) Retelling, menciptakan kembali aspek-aspek
penting materi yang dibaca; (6) Aplication, setelah membaca
siswa berunjuk kerja atau mengaplikasikan terhadap apa yang
telah mereka peroleh dari wacana yang telah dibaca.

Seiring dengan itu Dawud (2008:4) mengemukakan pembelajaran
cerita di SD meliputi tiga tahap, yakni: “prabaca cerita, saat baca cerita, dan
pasca baca cerita”. Persiapan pembacaan cerita yang dilakukan pada tahap

prabaca dengan mengidentifikasi konsep atau permasalahan kunci dalam
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cerita. Jika mereka telah mengenali pokok permasalahan cerita, tekankan
pentingnya memperhatikan pokok masalah yang ada dalam cerita. Saat
membaca dalam hati, guru perlu menekankan proses pembacaan bagian
cerita. Saat pascabaca mendalami unsur cerita, menyimpulkan amanat, pesan,
nilai, dalam cerita.

Dari pendapat para ahli tersebut dapat dikatakan bahwa membaca
cerita di SD menpunyai tahap-tahap, sehingga siswa dapat mengembangkan
pembelajaran membaca dengan menggunakan tahap-tahap membaca cerita
tersebut. Serta bisa membantu siswa dalam mengembangkan ide-idenya
sesuai dengan tahap-tahap membaca yang telah mereka ketahui dan
berdasarkan latihan yang telah mereka lakukan.

4. Strategi Directed Reading Thingking Activty (DRTA)

Wina (dalam Taufina 2009:39) bahwa “strategi pembelajaran adalah
suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan peserta didik
agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien”.

Sedangkan menurut Farida (2008:36) strategi adalah “Ilmu dan kiat di
dalam memanfaatkan segala sumber yang dimiliki dan dapat dikerahkan
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan”. Dalam usaha memperoleh
pemahamam terhadap teks pembaca menggunakan strategi tertentu.

Jadi strategi dalam pembelajaran adalah suatu usaha yang dilakukan
guru untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan atau yang telah

ditetapkan.
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a. Pengertian Strategi Directed Reading Thingking Activity (DRTA)

Menurut Farida (2008:47) “strategi DRTA memfokuskan keterlibatan
siswa dengan teks, karena siswa memprediksi dan membuktikannya ketika
mereka membaca”.

Seiring dengan pendapat di atas menurut Stauffer (dalam Erlina,
2006:19) “strategi DRTA merupakan activity pemahaman yang meramal
cerita berdasarkan pembacaan, meningkat dan menggunakan kemahiran
berpikir”. Bahwa guru bisa memotivasi usaha dan konsentrasi siswa dengan
melibatkan mereka secara intelektual serta mendorong mereka merumuskan
pertanyaan dan hipotesis, memproses informasi, dan mengevaluasi solusi
sementara. Strategi DRTA di arahkan untuk mencapai tujuan umum.

Jadi strategi DRTA dapat digunakan oleh guru dalam membaca
pemahaman. Pada strategi ini siswa diminta untuk memberikan prediksinya
tentang apa yang terdapat dalam teks bacaan sebelum dan selama kegiatan
membaca berlangsung. Sehingga pesan yang ingin disampaikan oleh penulis
dapat dipahami oleh siswa.

b. Langkah-Langkah Strategi DRTA (Directed Reading Thingking
Activity)

Langkah-langkah membaca dengan menggunakan strategi DRTA
berbeda dengan langkah-langkah membaca strategi lainnya. Hal ini
dikarenakan dalam strategi DRTA siswa diminta untuk memberikan prediksi
tentang apa isi dalam suatu teks, kemudian dalam membuat prediksi siswa

menggunakan latar belakang pengetahuan yang dimilikinya tentang topik.
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Langkah ini juga mendorong siswa untuk mengaplikasikan keterampilan
metakongnitif yang dimilikinya karena pada saat itu siswa berpikir sesuai
dengan jalan pikirannya.

Menurut Farida (2008:48) Langkah-langkah strategi DRTA adalah:

1) Membuat prediksi berdasarkan petunjuk judul
Guru menuliskan judul cerita yang dipelajari dipapan tulis,
kemudian guru menyuruh seorang siswa membacakannya. Judul
cerita yang dipilih, kemudian tanyakan kepada siswa menurutmu
cerita ini bercerita tentang apa? berikan siswa waktu untuk
mempertimbangkan pertanyaan seluruhnya, dan biarkan siswa
mempunyai  prediksi. Semua prediksi siswa di terima, tanpa
memperhatikan apakah masuk akal atau tidak.

2) Membuat prediksi dari petunjuk gambar
Guru menugasi siswa membuka bukunya, kemudian guru
menyuruh
siswa memperhatikan gambar yang dipajang guru secara seksama.
Guru bisa menanyakan kepada siswa apa yang terjadi pada bagian-
bagian dari gambar tersebut.

3) Membaca bahan bacaan
Guru menugasi siswa membacakan yang telah mereka pilih dari
cerita itu dengan judul cerita, setelah membaca setiap bagian
tersebut mereka pindah pada langkah yang keempat.

4) Menilai ketepatan prediksi dan menyesuaikan prediksi
Menilai ketepatan prediksi dan menyesuaikan prediksi. membaca
bagian pertama dari cerita tersebut, guru mengajukan pertanyaan
siapa yang memprediksi dengan benar apa yang diceritakan bagian
ini ? kemudian guru menyuruh siswa yakin bahwa prediksinya itu
benar mendukung anak-anak yang salah bisa menceritakan
mengapa
mereka salah, kemudian guru menyuruh siswa menyesuaikan
prediksi mereka berdasarkan teks yang baru dibaca. Beberapa anak
pasti menduga bahwa prediksi mereka hampir benar.

5) Membuat ringkasan cerita
Membuat ringkasan cerita, setelah mereka membaca mereka

meringkas, disini guru menekankan cara meringkas supaya anak
tidak menyalin semua isi teks cerita.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa strategi

DRTA bertujuan untuk mengaktifkan siswa dalam belajar, membangkitkan
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skemata siswa, membuat prediksi tentang cerita, memahami bacaan,
menyimpulkan cerita. Dengan demikian pembelajaran membaca pemahaman
lebih menarik karena secara tidak langsung merupakan suatu tantanggan yang
baru bagi siswa.
c. Kebaikan Strategi Directed Reading Thingking Activty
Menurut Abdul (2008:1) kebaikan strategi DRTA adalah: “(1) siswa
sendiri yang menentukan tujuan membaca melalui ramalan, (2) siswa secara
tidak langsung membaca secara aktif dan bersungguh-sungguh karena
perasaan ingin tahu., (3) siswa selalu dapat mengingat, kemungkinan perkara
ini berlaku disebabkan oleh meningkatnya perasaan ingin tahu mereka”.
Strategi DRTA tepat digunakan dalam membaca pemahaman teks
cerita karena siswa memprediksi dan membuktikan sendiri setelah mereka
membaca.
5) Perencanaan Pembelajaran Membaca Pemahaman dengan
Menggunakan Strategi Dicreted Reading Thingking Activty (DRTA)

Berdasarkan PP Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan pasal 20 yaitu perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus
dan rencana pelaksanaan pembelajaran yang memuat sekurang-kurangnya
tujuan pembelajaran, materi ajar, metode pengajaran, sumber belajar dan
penilaian hasil belajar. Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 tentang standar
proses yaitu: Perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang memuat identitas mata pelajaran,

standar kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD), indikator pencapaian
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kompetensi, tujuan pembelajaran, materi ajar, alokosasi waktu, metode
pembelajaran, kegaitan pembelajaran, penilaian hasil belajar, dan sumber
belajar. RPP dijabarkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan belajar
siswa dalam upaya mencapai KD. Setiap guru pada satuan pendidikan
berkewajiban menyusun RPP secara lengkap dan sistematis. Komponen-
komponen rencana pelaksanaan pembelajaran terdiri dari: (1) identitas mata
pelajaran, (2) standar kompentensi dan kompetensi dasar, (3) materi
pembelajaran, (4) strategi atau skenario pembelajaran, (5) sarana dan sumber
pembelajaran, (6) penilaian dan tindak lanjut.
6) Pembelajaran Membaca Pemahaman dengan Menggunakan Strategi

Dicreted Reading Thingking Activty (DRTA)
a. Pelaksanaan

Setelah rencana pembelajaran tersusun dengan baik, guru melakukan
kegiatan belajar mengajar sesuai rencana tersebut. Hal yang sangat perlu
diperhatikan dalam proses belajar mengajar ini adalah adanya interaksi yang
efektif antara guru, peserta didik dan sumber belajar lainnya sehingga
menjamin terjadinya pengalaman belajar yang mengarah pada tercapainya
kompetensi oleh peserta didik.
Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah

dipersiapkan, antara lain:
1) Tahap prabaca

a) Siswa mengamati gambar

b) Siswa memprediksi isi bacaan dari petunjuk gambar

c¢) Siswa memprediksi isi bacaan dari petunjuk judul
2)  Tahap saatbaca

a) Siswa membaca bahan bacaan

b) Siswa menilai ketepatan prediksi dan menyesuaikan prediksinya

c) Siswa menjelaskan isi bacaan
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3) Tahap pascabaca
a) Siswa melaporkan prediksinya
b) Siswa melaporkan isi bacaan
c¢) Guru meluruskan jawaban siswa
d) Siswa menjawab pertanyaan
e) Siswa meringkas isi bacaan

b. Penilaian kemampuan membaca

Untuk mengetahui dengan pasti ketercapaian kompetensi yang
dimaksud, guru melakukan penilaian secara terarah dan terprogram. Penilaian
harus digunakan sebagai proses untuk mengukur dan menentukan tingkat
ketercapaian kompetensi, dan sekaligus untuk mengukur efektivitas proses
belajar mengajar. Untuk itu penilaian yang efektif harus diikuti oleh kegiatan
analisis terhadap hasil penilaian dan merumuskan umpan balik yang perlu
dilakukan dalam perencanaan proses belajar mengajar berikutnya. Dengan
demikian, rencana mengajar yang disiapkan guru untuk siklus proses belajar
mengajar berikutnya harus didasarkan pada hasil dan umpan balik
sebelumnya. Jika dilakukan, maka kegiatan belajar mengajar yang dilakukan
sepanjang semester dan tahun pelajaran merupakan rangkaian dari siklus
proses belajar mengajar yang saling berkesinambungan.

Menurut Permendiknas Nomor 20 Tahun 2007 “penilaian adalah
proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk menentukan pencapaian
hasil belajar siswa. Penilaian hasil belajar oleh pendidik dilakukan secara
berkesinambungan, bertujuan untuk memantau proses dan kemajuan belajar

peserta didik serta untuk meningkatkan efektivitas kegiatan pembelajaran”.
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Penilaian pembelajaran dilakukan untuk mengetahui kemampuan
siswa dalam memahami pelajaran. Kegiatan penilaian yang dilakukan berupa
penilaian membaca pemahaman dengan strategi DRTA. Adapun tahap
penilaian yang dilakukan adalah menilai kemampuan siswa menjawab

pertanyaan dan menjelaskan isi bacaan.

B. Kerangka Teori

Strategi membaca yang dapat dimanfaatkan dalam membaca
pemahaman diantaranya adalah strategi Dicreted Reading Thingking Aktivty
(DRTA) karena strategi ini memfokuskan keterlibatan siswa dengan teks,
dalam menggunakan strategi DRTA ini siswa memprediksi dan
membuktikannya sendiri ketika mereka membaca. Untuk membuat prediksi
siswa menggunakan latar belakang pengetahuan tentang topik dan
pengetahuan mereka tentang teks. Pada strategi ini siswa berpikir sesuai
dengan jalan pikiran mereka sendiri.

Dalam kegiatan membaca pemahaman dengan strategi DRTA ada tiga
langkah yang dapat dilakukan yaitu: ( 1) perencanaan,( 2) pelaksanaan,( 3)
penilaian. Pada tahap perencanaan guru menyiapkan kondisi kelas,
membimbing siswa berdoa, dan mengabsen kehadiran siswa. Siswa diberi
kesempatan untuk mengembangkan skemata dengan menyanyikan lagu Lihat
Kebun Ku sehingga siswa lebih semangat untuk mengikuti pelajaran.
Kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran untuk mengetahui

kemampuan yang harus dimiliki siswa setelah pembelajaran berlangsung.
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Pada pelaksanaan dilakukan dengan tiga tahap yaitu: tahap prabaca,
(1) guru memajang gambar, untuk membangkitkan skemata siswa terhadap
teks yang akan dibaca, (2) mengarahkan siswa untuk memprediksi gambar, (3
siswa memprediksi isi bacaan dari petunjuk gambar, (4) guru menuliskan
judul bacaan, (5) siswa memprediksi isi bacaan berdasarkan petunjuk judul,
(6) menuliskan prediksinya, disini guru memantau siswa dalam membuat
prediksi. tahap saatbaca, (1) membaca bahan bacaan , guru menugasi siswa
membaca teks yang telah dibagikan, (2) menilai ketepatan prediksi dan
menyesuaikan prediksi dari prediksi yang beragam-ragam itu, (3) siswa
diminta untuk menjelaskan isi bacaan. tahap pascabaca, (1) siswa melaporkan
preiksi yang telah dibuatnya, (2) siswa melaporkan isi bacaan, (3) guru
meluruskan jawaban siswa, (4) siswa menjawab pertanyaan sesuai bacaan, (5)
siswa meringkas isi bacaan dengan bahasanya sendiri, (6) guru bersama siswa
menyimpulkan pelajaran.

Guru mengulang kembali dari awal sampai akhir, hingga semua
bagian pelajaran tidak ada yang tertinggal. Dengan demikian penulis dapat
menyatakan ~ membaca pemahaman dapat meningkatkan berpikir dan

menjelaskan isi dari teks.
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Kerangka Teori

Peningkatan Kemampuan Membaca Pemahaman Teks Cerita
dengan menggunakan Strategi Dicreted Reading Thingking
Aktivty (DRTA) bagi Siswa Kelas 111 SD Negeri 23 Kinali

l

|

Langkah-langkah Strategi DRTA

adalah:

1. Membuat prediksi berdasarkan
petunjuk judul

2. Membuat prediksi dari petunjuk
gambar

3. Membaca bahan bacaan

4. Menilai ketepatan prediksi dan
menyesuaikan prediksi

5. Membuat ringkasan cerita

Proses Membaca

Tahap prabaca

1. Siswa mengamati gambar

2. Siswa memprediksi isi bacaan
dari petunjuk gambar

3. Siswa memprediksi isi bacaan
dari petunjuk judul

Tahap saatbaca

4. Siswa membaca bahan bacaan

5. Siswa menilai dan menyesuaikan
Prediksinya

6. Siswa menjelaskan isi bacaan

Tahap pascabaca

7. Siswa melaporkan prediksinya

8. Siswa melaporkan isi bacaannya

9. Guru meluruskan jawaban siswa

}Kemampuan membaca pemahaman dengan menggunakan strategi DRTA bagi
siswa kelas 111 SD Negeri 23 Kinali meningkat
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SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan hasil penelitian berkaitan dengan penggunaan strategi DRTA di
SD Negeri 23 Kinali untuk upaya peningkatan kemampuan membaca pemahaman
siswa. Saran berisi sumbangan pemikiran peneliti untuk dipertimbangkan sebagai
salah satu alternatif strategi mengajar membaca pemahaman di SD.
A. Simpulan

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran dengan strategi DRTA dirancang dalam
program pembelajaran yang disusun berpedoman kepada Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan dengan komponen standar kompetensi,
kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, materi, metoda, langkah-
langkah pembelajaran, alat, bahan dan sumber serta penilaian.

2. Pelaksanaan pembelajaran membaca pemahaman dengan menggunakan
strategi DRTA pada siklus | siswa masih banyak yang belum paham dengan
pengggunaan strategi DRTA, sehingga aktifitas siswa rendah, guru belum
sepenuhnya menguasai strategi DRTA tersebut. Pada siklus Il pelaksanaan
pembelajaran sudah membaik, guru sudah memahami dengan baik strategi
DRTA dan siswa telah dapat mengikuti proses pembelajaran dengan baik.

3. Hasil belajar siswa pada siklus | rata-rata berada pada kualifikasi cukup.
Menjelaskan bacaan pada kelas bawah masih berbentuk rangkuman, kata-
kata sendiri dalam menjelaskan isi bacaan belum muncul. Hasil belajar pada
siklus I ini: (1) dalam memprediksi isi bacaan berdasarkan petunjuk gambar

rata-rata yang diperoleh siswa 68, (2) untuk menjelaskan isi bacaan 68, (3)
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untuk menjawab pertanyaan 73 dan untuk meringkas bacaan 66. Sedangkan
rata-rata hasil siklus | untuk 4 penilaian tersebut adalah 69, hasil ini tentu
saja masih kurang dari standar pencapaian KKM yaitu 70. Hasil
ketercapaian siklus Il adalah sebagai berikut: (1) dalam memprediksi isi
bacaan berdasarkan petunjuk gambar rata-rata yang diperoleh siswa 86, (2)
untuk menjelaskan isi bacaan 79, (3) untuk menjawab pertanyaan 88 dan
untuk meringkas bacaan 85. Sedangkan rata-rata hasil siklus | untuk 4
penilaian tersebut adalah 85.

B. Saran
Dari hasil dan simpulan penelitian, penulis memberikan saran yang dapat
dipertimbangkan sebagai alternatif strategi pembelajaran membaca di SD sebagai
berikut:
1. Dalam pembuatan Rencana Pelaksanaan pembelajaran sebaiknya guru
mempersiapkan dengan sebaik-baiknnya sebelum memulai pembelajaran
dengan menggunakan strategi DRTA agar pembelajaran lebih optimal.

2. Pada proses pelaksanaan pembelajaran membaca pemahaman dengan
menggunakan strategi DRTA diharapkan guru terlebih dahulu memahami dan
menguasai strategi dengan baik, memberikan pertanyaan sederhana dan
mengggunakan waktu secara efektif, baik pada prabaca, saatbaca, dan
pascabaca. Pada tahap prabaca pertanyaan untuk membangkitkan skemata
siswa, tahap saatbaca pertanyaan untuk menjelaskan isi bacaan, tahap
pascabaca dialog untuk menjawab pertanyaan dan meringkas bacaan.

3. Disarankan agar guru memberikan penilaian secara objektif validitas yang

baik.
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